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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 

 
Praktek Kerja Profesi Apoteker (PKPA) di Apotek Megah Terang yang 

telah terlaksana dari tanggal 20 Juni 2021 sampai 10 Juli 2021, dapat 

disimpulkan bahwa: 

5.1 Kesimpulan 
1. Kegiatan PKPA Apotek ini dapat meningkatkan pemahaman calon 

Apoteker tentang peran, fungsi, posisi dan tanggung jawab Apoteker 

dalam praktik pelayanan kefarmasian di apotek. 

2. Kegiatan PKPA Apotek ini mampu membekali calon Apoteker agar 

memiliki wawasan, pengetahuan, keterampilan,dan pengalaman praktis 

untuk melakukan pekerjaan kefarmasian di apotek. 

3. Kegiatan PKPA Apotek memberikan kesempatan kepada calon 

Apoteker dapat diberi kesempatan untuk melihat dan mempelajari 

strategi dan kegiatan-kegiatan yang dapat dilakukan dalam rangka 

pengembangan praktek farmasi komunitas di apotek. 

4. Kegiatan PKPA Apotek bertujuan untuk mempersiapkan calon 

Apoteker agar dapat mempersiapkan dalam memasuki dunia kerja 

sebagai tenaga farmasi yang profesional. 

5. Kegiatan PKPA Apotek memberikan gambaran nyata tentang 

permasalahan pekerjaan kefarmasian di apotek. 

 
5.2 Saran 

Saran yang diberikan setelah dilakukannya Praktek Kerja Profesi 

Apoteker di Apotek Megah Terang Surabaya, antara lain:

1. Mahasiswa sebagai calon Apoteker diharapkan meningkatkan 

kemampuan dalam berkomunikasi saat berbicara kepada pasien. 
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2. Mahasiswa PKPA perlu meningkatkan pengetahuan kefarmasian, 

kepercayaan diri dalam kegiatan PKPA. 

3. Mahasiswa calon apoteker harus lebih berperan aktif dalam 

melaksanakan kegiatan PKPA agar mendapatkan informasi yang 

optimal sehingga dapat menambah wawasan, pengetahuan, dan 

keterampilan dalam mengelola Apotek. 

4. Mahasiswa diharapkan mampu mempelajari berbagai macam obat 

dari kelas terapi sebagai bekal PKPA di Apotek dan agar memiliki 

wawasan yang luas. 

5. Peningkatan kegiatan kefarmasian seperti konseling, pendokumentasian Patient 

Medication Record, Pemantauan Terapi Obat (PTO) dan Home Pharmacy Care 

sekurang-kurangnya 1 bulan sekali. 
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